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ABSTRAK 

 

NAMA : AMIR LUTHFI ASLAM 

PROGRAM STUDI : MANAJEMEN DAKWAH 

JUDUL : AKTIVITAS KEAGAMAAN MASYARAKAT 

KECAMATAN TEBING TINGGI KABUPATEN 

KEPULAUAN MERANTI 

 

Aktivitas kegiatan keagamaan merupakan upaya untuk mempelajari, 

memahami, dan mendalami ajaran dan nilai-nilai keagamaan yang menjadi 

pijakan dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan ini dilakukan secara rutin, baik 

dalam skala mingguan, bulanan, ataupun tahunan, tergantung pada tradisi. Dalam 

kegiatan keagamaan banyak yang dilakukan mau itu berkaitan dengan akidah, 

syariah dan akhlak sehingga meneliti kondisi di masyarakat tersebut. Fokus 

penelitian ini adalah untuk menggali informasi tentang bagaimana aktivitas 

kegiatan keagamaan terhadap masyarakat di Kecamatan Tebing Tinggi. 

memahami praktik keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat setempat, melihat 

dampaknya terhadap individu dan komunitas, serta menganalisis kontribusinya 

dalam memenuhi kebutuhan spiritual dan sosial. Dalam penelitian ini saya 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif serta pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif, dengan menjelaskan fenomena yang terjadi di 

lapangan dengan data yang didapat dan kemudian data tersebut dianalisis untuk 

memperoleh kesimpulan. Ustadz Zaenal memberikan pernyataan terkait 

perubahan Kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin dan teratur di desa 

tersebut telah membawa beberapa perubahan positif dalam komunitas. Ustadzah 

Latifah Setiawaty Kudus penceramah di Majelis Taklim Meranti Memeberikan 

penjelasan ibu-ibu menunjukkan minat yang tinggi dalam memperdalam 

pemahaman tentang aqidah dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. kondisi aktivitas keagamaan baik di Tebing Tinggi melibatkan 

pendalaman aqidah, pengamalan syariah, dan pembiasaan akhlak. Dengan 

melakukan upaya ini, diharapkan umat dapat menguatkan pemahaman agama, 

melaksanakan prinsip-prinsip Islam dengan tepat, dan mengembangkan karakter 

yang positif dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Aktivitas, Keagamaan, Masyarakat  
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ABSTRACT 

 

NAME : AMIR LUTHFI ASLAM 

STUDY PROGRAM : DA’WAH MANAGEMENT 

TITLE : RELIGIUS ACTIVITIES IN THE COMMUNITY 

OF TEBING TINGGI DISTRICT, MERANTI 

ISLANDS REGENCY 

 

Religious activities are an effort to study, understand, and explore religious 

teachings and values which form the basis of people's lives. This activity is 

carried out regularly, either on a weekly, monthly or yearly scale, depending on 

tradition. In religious activities, a lot is done, whether it is related to faith, sharia, 

or morals, so it examines the conditions in that society. The focus of this research 

is to gather information about how religious activities affect the community in 

Tebing Tinggi District. understand religious practices carried out by local 

communities, see their impact on individuals and communities, and analyze their 

contribution to meeting spiritual and social needs. In this study I used descriptive 

qualitative research and the approach used was a qualitative approach, by 

explaining the phenomena that occur in the field with the data obtained and then 

the data was analyzed to obtain conclusions. Ustadz Zaenal gave a statement 

regarding changes. Religious activities that are carried out routinely and 

regularly in the village have brought several positive changes in the community. 

Ustadzah Latifah Setiawaty Kudus, lecturer at the Meranti Taklim Assembly. 

Giving explanations, mothers show a high interest in deepening their 

understanding of aqidah and practicing religious teachings in everyday life. 

conditions of good religious activity in Tebing Tinggi involve the deepening of 

aqidah, the practice of sharia, and the habituation of morals. By making this 

effort, it is hoped that people can strengthen their understanding of religion, 

implement Islamic principles properly, and develop positive character in everyday 

life. 

 

Keywords: Activities, Religious, Public.
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KATA PENGANTAR 
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Alhamdulillahi rabbil ‟alamin, Segala puji dan syukur bagi Allah SWT atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya yang telah memungkinkan peneliti 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul "AKTIVITAS 

KEAGAMAAN MASYARAKAT KECAMATAN TEBING TINGGI 

KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI". Peneliti mengirimkan salam dan 

shalawat kepada Nabi Muhammad SAW sebagai teladan manusia yang telah 

menyempurnakan akhlak mulia di dunia ini, dan semoga kita semua mendapatkan 

syafaat-Nya. 

Skripsi ini ditulis dengan maksud untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam meraih gelar sarjana strata satu (S1) pada program studi Manajemen 

Dakwah di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri 
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Skripsi ini secara khusus disusun oleh peneliti untuk dipersembahkan 
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Hasni, yang memberikan dukungan, motivasi, doa, dan semangat sehingga skripsi 
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peneliti untuk menggapai impian kedua orang tua. Peneliti juga ingin 

mengucapkan terima kasih kepada abang, kakak, adik-adik, dan seluruh anggota 

keluarga besar peneliti yang memberikan dukungan dan semangat sepanjang 
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menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti ingin mengungkapkan rasa 

terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan, dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kelhidupan se lhari-hari, manusia telrlibat dalam belrbagai 

aktivitas yang me llibatkan intelraksi delngan diri se lndiri maupun delngan 

orang lain di se lkitarnya. Se ltiap aktivitas yang dilakukan dapat melmiliki 

dampak dan pelngaruh yang signifikan baik telrhadap diri selndiri maupun 

orang lain. Dalam banyak kasus, kita me lmbutuhkan bantuan atau kelrjasama 

dari orang lain untuk belrhasil mellakukan suatu aktivitas. Ke lte lrlibatan orang 

lain dalam aktivitas kita dapat belrpelran pelnting dalam melne lntukan hasil 

yang ingin dicapai. Bantuan, dukungan, atau kontribusi melre lka dapat 

melmpe lngaruhi jalannya aktivitas dan akhirnya be lrdampak pada hasil yang 

dipelrole lh. Telrkadang, hasil yang dicapai se lsuai delngan harapan dan tujuan 

awal, namun telrkadang hasil telrse lbut juga bisa se ldikit belrbe lda atau tidak 

se lsuai delngan yang diharapkan  

Aktivitas belrgantung pada kelunikan telrse lbut, karelna aktivitas bukan 

hanya se lkadar kelgiatan selmata, mellainkan juga melrupakan usaha untuk 

melncapai atau melmelnuhi ke lbutuhan-ke lbutuhan. Manusia se lbagai makhluk 

sosial se llalu melmbutuhkan intelraksi de lngan manusia lain dalam melmelnuhi 

ke lbutuhannya. Ke lhidupan manusia dalam suatu kellompok masyarakat 

melnunjukkan bahwa manusia adalah mahluk yang hidup be lrke llompok. 

Masyarakat melrupakan se lkumpulan individu yang me lmbe lntuk sistelm 

se lndiri, baik dalam belntuk se lmi telrtutup maupun se lmi telrbuka, di mana 

intelraksi melrupakan komponeln pelnting dalam kelhidupan melre lka. 

Masyarakat adalah selbuah be lntuk komunitas yang saling be lrgantung satu 

sama lain, hidup belrsama dalam suatu kelsatuan yang te lratur. 

Me llakukan kelgiatan melmbutuhkan orang lain, kare lna manusia pada 

dasarnya melrupakan makhluk sosial, yang se llalu melmbutuhkan manusia 

lain dalam melme lnuhi kelbutuhannya. Manusia yang hidup be lrke llompok itu 

dise lbut delngan masyarakat. Ke lsan te lrhadap yang didapatkan olelh se lsuatu 
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itu mau itu pelrkataan atau pun apa yang dihasilkan olelh orang lain. 

Masyarakat diartikan selkumpulan orang yang me lmbelntuk sistelm selndiri 

mau itu selmi telrtutup ataupun selmi te lrbuka, dimana intelraksi adalah 

individu yang be lrada dalam kumpulan telrse lbut. Masyarakat adalah selbuah 

be lntuk komunitas yang inte lrpelnde ln dalam artian melre lka saling telrgantung 

satu sama lain, selhingga dapat diartikan me lrelka hidup melngacu se lkumpulan 

orang untuk hidup be lrsama dalam komunitas yang te lratur. 

Di dalam masyarakat, telrdapat belrbagai ke lgiatan yang me llibatkan 

be lragam bidang, se lpelrti kelagamaan, olahraga, pelmbangunan, dan 

se lbagainya. Salah satu aspe lk pe lnting dari kelhidupan masyarakat adalah 

ke lgiatan dalam bidang ke lagamaan. Dalam kontelks ini, ke lgiatan ke lagamaan 

melrupakan salah satu kelgiatan yang se lring dilakukan olelh masyarakat. 

Ke lgiatan kelagamaan melrupakan upaya untuk melmpellajari, melmahami, dan 

melndalami ajaran dan nilai-nilai kelagamaan yang me lnjadi pijakan dalam 

ke lhidupan masyarakat. Ke lgiatan ini dilakukan se lcara rutin, baik dalam skala 

mingguan, bulanan, ataupun tahunan, telrgantung pada tradisi dan praktik 

ke lagamaan yang dianut. 

Ke lgiatan kelagamaan melrupakan kelgiatan yang be lrhubungan de lngan 

agama. Agama adalah suatu sistelm ke lpelrcayaan ke lpada tuhan yang dianut 

olelh se lkumpulan manusia delngan se llalu melngadakan intelraksi delngan-Nya. 

Ke lgiatan ke lagamaan selringkali dijumpai didalam masyarakat, sangat mudah 

untuk melne lmukan masyarakat yang mellakukan kelgiatan ke lagamaan. 

Ke lgiatan kelagamaan yang dilakukan selring dilakukan dimelsjid olelh umat 

muslim untuk melnyambut hari raya ataupun hari-hari belsar dalam islam. 

Ke lgiatan ke lgamaan yang dilakukan masyarakat melmiliki tiga pokok yaitu  

aqidah, syariah dan akhlak. Aqidah melncakup kelyakinan telrhadap Allah, 

Al-Qur'an, nabi, As-Sunnah, sifat-sifat Allah, malaikat, jin, dan akhirat. 

Syariah melngacu pada hukum-hukum yang diteltapkan olelh Allah dan 

disampaikan mellalui rasul-Nya ke lpada umat manusia. Syariah melliputi 

be lrbagai aspe lk ke lhidupan kelagamaan se lpe lrti ibadah, tata cara tukar-

melnukar harta, larangan agama, dan aturan-aturan sosial dalam masyarakat. 
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Akhlak me lncakup kondisi melntal, hati, dan batin selse lorang yang 

melmpe lngaruhi pe lrilaku dan tindakan lahiriah. Akhlak melmiliki dampak 

yang luas, baik dalam kelluarga, masyarakat, maupun dalam hubungan 

de lngan alam selkitar. 

Aqidah me lrupakan suatu kelyakinan yang diyakini ole lh masyarakat 

dan melnjadi landasan dalam kelhidupan be lragama. Dalam aqidah, 

masyarakat melyakini dan melngikuti ajaran yang te lrkait delngan agama yang 

dianut. Ke lyakinan ini me lliputi kelyakinan te lrhadap Allah, Al-Qur'an, nabi, 

As-Sunah, sifat-sifat Allah, malaikat, jin, dan Akhirat. Masyarakat 

melnghormati Allah se lbagai Tuhan yang Maha Elsa, Al-Qur'an se lbagai kitab 

suci, dan nabi-nabi se lbagai utusan Allah yang me lmbawa wahyu ke lpada 

umat manusia. Melre lka juga me lyakini sifat-sifat Allah yang mulia, adanya 

makhluk halus selpe lrti malaikat dan jin, se lrta ke lhidupan akhirat se lbagai 

pe lmbalasan atas amal pelrbuatan di dunia. Aqidah melrupakan inti dalam 

ke lhidupan belragama, melmpelngaruhi sikap, pe lrilaku, dan tindakan 

masyarakat dalam melnjalani kelhidupan selhari-hari. 

Syariah me lrupakan hukum-hukum yang tellah ditelrapkan olelh Allah 

yang te llah disampaikan mellalui rasul, dan disampaikan kelpada umat 

manusia. Pada syariah melmiliki lelbih banyak ke lhiatan kelagamaan dalam 

masyarakat, selpe lrti dalam belribadah yang dilakukan selhari-hari maupun 

hari-hari belsar islam, dalam tukar-melnukar harta, dalam larangan Allah, dan 

dalam masyarakat. Akhlak yaitu Akhlak adalah kondisi melntal, hati, batin 

se lse lorang yang me lmpelngaruhi pe lrbuatan dan pelrilaku lahiriyah. Akhlah 

telrdiri dari tiga bagian yaitu kelluarga masyarakat dan alam. 

De lngan me lmpelrtimbangkan latar bellakang masalah yang te llah 

dise lbutkan selbe llumnya, pe lne lliti melrasa te lrtarik untuk mellakukan pelne llitian 

yang ke lmudian akan diungkapkan dalam be lntuk pelnulisan skripsi delngan 

judul: "Aktivitas Ke lagamaan dalam Masyarakat Ke lcamatan Telbing Tinggi 

Kabupate ln Ke lpulauan Me lranti".  
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B. Penegasan Istilah 

Untuk melnghindari ke lambiguan dan melmastikan tujuan pelne llitian ini 

telrje llaskan delngan baik se lrta melnghindari adanya ke lsalahpahaman, pelnulis 

akan melmbelrikan klarifikasi melnge lnai belbe lrapa istilah yang akan 

digunakan dalam pelnellitian ini. Dalam kontelks ini, be lrikut belbe lrapa istilah 

yang akan pe lnulis jellaskan: 

1. Aktivitas 

Aktivitas adalah kelgiatan selse lorang yang se lring dilakukan 

dalam jangka waktu. suatu kelgiatan yang dilakukan untuk 

melnghasilkan pe lrubahan pelnge ltahuan nilai-nilai sikap dan 

ke ltelrampilan pada selse lorang yang dilakukan selcara selngaja, 

pe lrubahan pelrilaku yang te lrjadi melrupakan usaha sadar dan diselngaja 

dari individu yang be lrsangkutan melnyadari bahwa dalam dirinya te llah 

telrjadi pelrubahan. Aktivitas ke lgiatan yang dimaksudkan didalam 

pe lnellitian ini yaitu aktivitas kelgiatan kelagamaan di masyarakat 

Ke lcamatan Telbing Tinggi 

2. Keagamaan Masyarakat 

Ke lagamaan atau relligiusitas dapat diwujudkan dalam belrbagai 

sisi ke lhidupan manusia. Aktifitas agama tidak hanya te lrjadi keltika 

se lse lorang me llakukan ritual (belribadah), teltapi juga mellakukan 

aktifitas lain yang didorong ole lh ke lkuatan spiritual. Agama adalah 

simbol, sistelm kelyakinan, siste lm nilai, dan sistelm pelrilaku yang 

telrlambangkan, yang be lrpusat pada pe lrsoalan-pe lrsoalan yang dinilai 

paling maknawi.  

Masyarakat diartikan selkumpulan orang yang me lmbelntuk 

siste lm se lndiri yang akan me lnjadi obje lk dari pelne llitian. Pe lne lliti 

melne llti masyarakat delsa banglas untu dijadikan objelk pe lnellitian. 

Masyarakat delsa banglas melmbelntuk siste lm selndiri. Masyarakat delsa 

banglas yang dimaksud pelne lliti ialah selbagai objelk dari pelnellitian 

pe lnelliti, melnge lnai adanya pe lngaruh di masyarakat telrse lbut. 
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C. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah dijellaskan selbe llumnya, fokus 

pe lnellitian ini adalah untuk melnggali informasi telntang bagaimana aktivitas 

ke lgiatan kelagamaan telrhadap masyarakat di Ke lcamatan Telbing Tinggi.  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Be lrdasarkan pokok pelrmasalahan yang te llah dipaparkan 

se lbe llumnya, Pe lne llitian belrtujuan untuk melmahami praktik 

ke lagamaan yang dilakukan olelh masyarakat selte lmpat, mellihat 

dampaknya te lrhadap individu dan komunitas, selrta melnganalisis 

kontribusinya dalam me lmelnuhi kelbutuhan spiritual dan sosial. maka 

tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngkaji bagaiamana Aktivitas 

dari kelgiatan kelagamaan di Ke lcamatan Telbing Tinggi. 

2. Kegunaan penelitian  

1) Se lbagai pelmbuktian Pelngantar skripsi di jurusan Manajelmeln 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Unive lrsitas Ne lge lri 

Sultan Kasim Riau. 

2) Hasil pe lne llitian ini dapat dijadikan  se lbagai tambahan 

re lfelre lnsi telrkait delngan dampak ke lgiatan ke lagamaan telrhadap 

masyarakat, selhingga ke llak dapat melnjadi kelgiatan telrdahulu 

bagi pe lne llitian sellanjutnya yang me lmiliki ke lsamaan. 

3) Hasil pe lne llitian ini dapat melnjadi kelgiatan telrse lndiri bagi 

pe lnulis dalam melnge lmbangkan ilmu me ltodologi yang 

dimiliki. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk melmpelrole lh pelmbahasan yang telrsiste lmatis, maka pelnulis 

pe lrlu melnyusun siste lmatika selde lmikian rupa, selhingga dapat 

melmpe lrlihatkan hasil pelne llitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun 

siste lmatika pelnulisan telrse lbut adalah selbagai be lrikut : 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini belrisi telntang, latar bellakang masalah, 

pe lnelgasan istilah, pe lrmasalahan, tujuan dan kelgunaan 

pe lnellitian selrta sitelmatika pelnulisan. 

BAB II  : KEGIATAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Dalam bab ini, belrisi telntang ke lgiatan te lori, ke lgiatan telrdahulu 

dan ke lrangka pe lne llitian. Bab ini me lnguraikan kelgiatan telori,   

ke lgiatan telrdahulu yang re lle lvan delngan pe lne llitian dan 

ke lrangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini melnjabarkan telntang je lnis dan pe lnde lkatan 

pe lnellitian, lokasi dan waktu pelne llitian, sumbe lr data dan 

informan pelne llitian, telknik pe lngumpulan data, vailiditas data 

se lrta telknik analisis data 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Dalam bab ini belrisikan gambaran umum subjelk pe lne llitian, 

yang melmbahas telntang pelnde lskripsian Masyarakat 

Ke lcamatan Telbing Tinggi se lbagai telmpat Pelne llitian, keladaan 

dan kondisi daelrah pelnellitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini melmaparkan selkaligus me lnganalisis data yang 

melnyangkut te lntang Aktivitas Ke lagamaan Masyarakat di 

Ke lcamatan Telbing Tinggi Kabupate ln Ke lpuluan Melranti. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini belrisikan kelsimpulan dari pelmbahasan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KEGIATAN PUSTAKA  

 

A. Kegiatan Terdahulu 

Pe lne llitian yang dilakukan melmliki judul Aktivitas Ke lagamaan Di 

Masyarakat Ke lcamatan Telbing Tinggi Kabupateln Ke lpulauan Melranti yang 

melmiliki pelrbe ldaan delngan pe lne llitian lainnya yaitu: 

1. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Moh. As'adi & Ahmad Izza Muttaqin 

pada tahun 2020 belrjudul "Pe lndampingan Ke lgiatan Ke lagamaan di 

Masjid Al Falah, Dusun Krajan, De lsa Siliragung, Ke lcamatan 

Siliragung, Banyuwangi." Me ltode l pe lnellitian yang digunakan adalah 

pe lnellitian lapangan dan delskriptif kualitatif. Hasil pelne llitian telrse lbut 

melncakup belbe lrapa aspelk se lsuai de lngan harapan, antara lain: 1). 

Me lningkatnya jumlah jamaah dalam mellaksanakan sholat fardhu di 

Masjid Al Falah dari belrbagai kellompok usia. 2). Melningkatnya minat 

anak-anak dalam kelgiatan kelagamaan, telrutama keltika adzan dan 

iqamah dikumandangkan olelh masyarakat selkitar masjid. 3).Telrjadi 

pe lrubahan dalam matelri celramah, yaitu dari doktrin telologis me lnjadi 

doktrin pelmbelrdayaan masyarakat di dalam masjid. Program 

pe lndampingan ini belrke llanjutan dan melmbantu melningkatkan 

pe lnge ltahuan agama masyarakat se lkitar masjid. 1). Diharapkan delngan 

adanya posdaya masyarakat di se lkitar masjid dan kelgiatan pe lngajian 

rutin selpe lrti yasinan, tahlilan, dan pelngajian Muslimat seltiap malam 

Rabu dan Jumat yang diadakan olelh masyarakat selkitar masjid, dapat 

melningkatkan pe lnge ltahuan agama bagi melre lka. 2). Ke lsadaran akan 

pe lntingnya pe lnge ltahuan agama juga diharapkan melningkat, telrutama 

bagi anak-anak. 

2. Pe lne llitian yang dilakukan ole lh Suwardin pada tahun 2020 be lrtajuk 

"Nilai-nilai Pelndidikan Karaktelr dalam Ke lgiatan Ke lagamaan 

Masyarakat." Me ltode l yang digunakan adalah meltodel kualitatif yang 
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melliputi obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. Pelne llitian ini 

melnghasilkan te lmuan-telmuan selbagai be lrikut: Dalam kelgiatan 

ke lagamaan masyarakat, telrdapat belbelrapa je lnis kelgiatan yang me lnjadi 

fokus pe lnellitian, antara lain: Yasinan rutin malam Jumat, yang 

dilakukan selcara telrjadwal dan telrbagi me lnjadi dua waktu dan lokasi 

yang be lrbe lda. Tahlilan, melrupakan kelgiatan yang tidak telrikat olelh 

waktu dan telmpat telrtelntu. Biasanya dilakukan keltika ada anggota 

masyarakat yang me lninggal dunia. Tujuan dari kelgiatan ini adalah 

untuk melndoakan kelluarga yang te llah ke lhilangan anggota me lrelka. 

Pelringatan hari belsar Islam (PHBI), se lpe lrti Maulid Nabi Muhammad 

Saw, melnyambut tahun baru Islam, dan Halal bihalal.  Dalam 

pe lnellitian ini, juga diidelntifikasi belbe lrapa nilai-nilai pelndidikan 

karaktelr yang te lrcelrmin dalam kelgiatan kelagamaan masyarakat 

telrse lbut. Nilai-nilai pelndidikan karaktelr yang diungkapkan me llalui 

ke lgiatan kelagamaan telrselbut adalah selbagai be lrikut: Nilai re lligius, 

yang me lncakup keltakwaan kelpada Tuhan, ke ltaatan belribadah, dan 

pe lmahaman telrhadap ajaran agama. Nilai kelrja kelras, yang 

ditunjukkan mellalui keldisiplinan dalam mellaksanakan kelgiatan 

ke lagamaan dan deldikasi dalam belribadah. Nilai 

be lrsahabat/komunikatif, yang te lrlihat mellalui kelrjasama dan intelraksi 

sosial yang baik antara jamaah dalam kelgiatan kelagamaan. Nilai 

pe lduli sosial, yang te lrce lrmin mellalui partisipasi dalam kelgiatan sosial, 

se lpe lrti melmbantu se lsama dan melmbe lrikan dukungan ke lpada yang 

melmbutuhkan. Nilai rasa ingin tahu, yang me lndorong jamaah untuk 

melnggali pe lnge ltahuan agama le lbih dalam dan me lngajukan pe lrtanyaan 

telrkait ajaran agama. Nilai cinta tanah air, yang te lrcelrmin dalam 

se lmangat ke lbelrsamaan dan kelcintaan te lrhadap agama dan nelgara. 

Nilai disiplin, yang te lrlihat dalam keltaatan telrhadap aturan-aturan 

ke lagamaan dan mellaksanakan ibadah delngan tata cara yang be lnar. 

De lngan de lmikian, pelne llitian ini melnyoroti ke lgiatan kelagamaan 

masyarakat dan nilai-nilai pelndidikan karaktelr yang te lrkait delngan 
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ke lgiatan telrse lbut, melmbelrikan pelmahaman yang le lbih melndalam 

telntang kontribusi ke lagamaan telrhadap pelmbe lntukan karaktelr 

individu dan masyarakat.  

3. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Irvan Kurniawan pada tahun 2019 

be lrjudul "Pe lrilaku Kelagamaan Masyarakat di Delsa Sukoharjo, 

Ke lcamatan Buay Madang Timur, Kabupateln Oku Timur." Me ltode l 

pe lnellitian yang digunakan adalah meltode l kualitatif delngan 

melnggunakan obse lrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. Hasil dari 

pe lnellitian ini adalah selbagai be lrikut: Be lrdasarkan data yang te llah 

dikumpulkan melnge lnai pelrilaku kelagamaan masyarakat di Delsa 

Sukoharjo, Ke lcamatan Buay Madang Timur, Kabupateln Oku Timur, 

dapat diambil belbe lrapa kelsimpulan: Pe lrilaku kelagamaan melrujuk 

pada seljauh mana selse lorang taat pada ajaran agama delngan 

melnghayati dan melngamalkan ajaran telrse lbut dalam cara belrpikir, 

be lrsikap, dan belrpelrilaku baik dalam ke lhidupan pribadi maupun 

ke lhidupan sosial. Pelrilaku kelagamaan ini didasarkan pada dimelnsi 

ke lbelragamaan, yang me lliputi kelyakinan, praktik agama, pelngalaman, 

pe lnge ltahuan, dan konselkue lnsi atau pe lngamalan ajaran agama. 

Ke lhidupan sosial ke lagamaan masyarakat di Delsa Sukoharjo 

mellibatkan partisipasi dalam kelgiatan sosial kelagamaan yang ada di 

lingkungan te lmpat tinggal melre lka, baik ke lgiatan yang be lrhubungan 

de lngan ibadah kelpada Allah SWT maupun delngan intelraksi sosial 

antarmanusia. Faktor-faktor pe lndukung dalam pelrilaku kelagamaan 

masyarakat De lsa Sukoharjo adalah ke lsadaran akan pelntingnya 

melnjalankan agama, lingkungan yang me lmbelrikan dukungan dalam 

melmpraktikkan agama, dan pelran lelmbaga pelndidikan dalam 

melmpe lrkuat nilai-nilai kelagamaan. Faktor-faktor pe lnghambat dalam 

pe lrilaku kelagamaan masyarakat Delsa Sukoharjo melliputi kurangnya 

pe lnghayatan telrhadap ajaran agama, adanya pe lke lrjaan paruh waktu 

yang me lmbatasi waktu untuk belribadah, pola pelrgaulan yang 
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melmpe lngaruhi praktik kelagamaan, dan adanya tradisi ke lbudayaan 

yang tidak sellaras delngan nilai-nilai agama. Delngan de lmikian, 

pe lnellitian ini melmbelrikan gambaran te lntang pe lrilaku kelagamaan 

masyarakat di De lsa Sukoharjo dan me lngide lntifikasi faktor-faktor 

pe lndukung se lrta pe lnghambat dalam melmpraktikkan agama. 

B. Landasan Teori 

1. Aktivitas 

Aktivitas adalah tindakan atau kelgiatan yang rutin dilakukan olelh 

se lse lorang dalam re lntang waktu te lrtelntu, se lpe lrti harian, mingguan, atau 

tahunan. Melnurut Sriyono (Rosalia, 2005: 2), aktivitas melncakup selgala 

ke lgiatan baik selcara fisik maupun melntal. Dalam kontelks ini, aktivitas 

melrujuk pada kelgiatan yang be lrtujuan untuk melnghasilkan pelrubahan 

dalam pelnge ltahuan, nilai-nilai, sikap, dan ke ltelrampilan selse lorang. 

Aktivitas dilakukan selcara se lngaja dan sadar, dan individu yang te lrlibat 

dalam aktivitas telrse lbut melnyadari adanya pe lrubahan yang te lrjadi dalam 

dirinya. 

Dalam bidang sosiologi, aktivitas dide lfinisikan selbagai se lgala 

be lntuk kelgiatan yang dilakukan se lcara be lrsama-sama dan mellibatkan 

ke lrjasama. Aktivitas ini dianggap se lbagai belntuk kelgiatan sosial yang 

positif.
1
 

Ada dua faktor yang dapat me lmpelngaruhi aktivitas, yaitu faktor 

intelrnal dan faktor elkste lrnal. Faktor intelrnal melliputi faktor-faktor fisik atau 

jasmani individu, baik yang be lrsifat bawaan maupun yang dipe lrole lh se lpe lrti 

pe lnglihatan, pelnde lngaran, struktur tubuh, dan selbagainya. Se llain itu, faktor 

intelrnal juga melncakup faktor psikologis, se lpe lrti sikap, minat, kelbiasaan, 

ke lbutuhan, motivasi, konse lp diri, pelnye lsuaian diri, dan aspelk e lmosional. 

Di sisi lain, faktor e lkstelrnal me llibatkan faktor-faktor sosial dan 

lingkungan, se lpe lrti kelluarga, se lkolah, te lman, masyarakat, budaya, adat 

istiadat, ilmu pelnge ltahuan dan telknologi. Faktor lingkungan fisik, se lpelrti 

                                                             
1
 Sojogyo dan Pujiwati Suyogyo, Sosiologi Pedesaan Kumpulan Bacaan, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 1999) jilid 1, hal 28 
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kondisi rumah dan iklim, selrta faktor spiritual juga telrmasuk dalam faktor 

e lkstelrnal yang dapat melme lngaruhi aktivitas se lse lorang. 

2. Keagamaan Masyarakat 

a. Keagamaan 

Asal usul kata "ke lagamaan" dapat ditelmukan dalam kata dasar 

"agama". Agama melngacu pada kelyakinan telrhadap Tuhan (Delwa, 

dan lain-lain) delngan pe lngabdian ke lpada-Nya dan ke lwajiban-

ke lwajiban yang te lrkait delngan ke lyakinan telrse lbut. Be lragama belrarti 

melme lluk atau melmiliki agama, belribadat, taat pada agama, selrta 

melnjalani kelhidupan yang baik se lsuai delngan ajaran agama. 

Ke lagamaan adalah keladaan yang ada dalam diri selse lorang yang 

melndorong pe lrilaku yang se lsuai de lngan tingkat ke ltaatannya te lrhadap 

agama.
2
  

Namun, konselp ke lagamaan yang dimaksudkan adalah selbagai 

pola atau sikap hidup yang te lrkait delngan nilai-nilai baik dan buruk 

be lrdasarkan ajaran agama. Dalam kontelks ini, gaya atau pola hidup 

se lse lorang didasarkan pada agama yang ia anut, karelna agama 

melmiliki hubungan de lngan pe lnilaian nilai baik dan buruk. Olelh 

karelna itu, se ltiap aktivitas se lse lorang harus se llalu belrada dalam 

ke lrangka nilai-nilai kelagamaan.
3
 

Ke lagamaan atau relligiusitas dapat melnge lmuka dalam belrbagai 

aspe lk kelhidupan manusia. Aktivitas agama tidak hanya te lrbatas pada 

pe llaksanaan ritual atau ibadah, mellainkan juga melncakup belrbagai 

aktivitas lain yang dipicu ole lh dorongan spiritual. Agama me lnjadi 

lambang yang me lncakup sistelm kelyakinan, sistelm nilai, dan sistelm 

pe lrilaku yang me lmiliki makna yang dalam. Hal ini belrpusat pada 

pe lrsoalan-pe lrsoalan yang dianggap paling be lrmakna selcara spiritual.
4
 

                                                             
2
 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 199 

3
 Imam Fuadi, Menuju Kehidupan Sufi, 73. 

4
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 293. 
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Ke lagamaan melmainkan pe lran yang sangat pe lnting dalam 

melmbe lntuk individu yang taat dan belrtakwa kelpada Allah SWT, selrta 

melndorong manusia untuk melnge lmbangkan akhlak mulia selsuai 

de lngan ajaran-Nya. Ke lgiatan kelagamaan melmiliki nilai pelnting bagi 

se lmua individu, agar melrelka tidak melnjadi manusia yang te lrbe llakang 

dalam ilmu pelnge ltahuan ke lagamaan dan melnjauh dari akhlak yang 

telrpuji. Ke lgiatan kelagamaan juga be lrfungsi se lbagai wadah untuk 

melngisi ke lhidupan delngan aktivitas yang belrmanfaat, belrnilai positif, 

dan melmbelrikan pelmahaman telntang ajaran agama. Tujuan dari 

pe lnciptaan manusia di dunia ini adalah untuk belriman dan belrtakwa, 

dan mellalui kelgiatan kelagamaan, manusia dapat melnghindari 

pe lrbuatan dosa dan melnde lkatkan diri kelpada-Nya.
5
 

Tujuan dari aktivitas kelagamaan adalah untuk melnciptakan 

individu yang me lmahami dan melngamalkan nilai-nilai ajaran 

agamanya, atau melnjadi ahli ilmu agama yang me lmiliki pelmahaman 

luas, sikap kritis, kre latif, inovatif, dan dinamis. Hal ini be lrtujuan 

untuk melningkatkan pelnge ltahuan dan pe lmahaman pelse lrta didik 

telntang agama, se lhingga me lre lka mampu melngamalkan apa yang te llah 

dipellajari di dalam kellas. Se llain itu, aktivitas kelagamaan juga 

melmiliki tujuan dalam pelmbinaan pelrilaku belragama, telrmasuk 

tanggung jawab, disiplin, dan kelrja sama. Se lluruh upaya ini dilakukan 

de lngan harapan dapat melmbelrikan kontribusi dalam melncelrdaskan 

ke lhidupan bangsa yang be lriman, belrtakwa, dan belrakhlak mulia. 

Dari belrbagai pandangan di atas melnge lnai tujuan aktivitas 

ke lagamaan, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari kelgiatan 

telrse lbut adalah untuk melnciptakan pelse lrta didik yang me lmiliki 

akhlakul karimah, yaitu pe lrilaku yang baik yang se lnantiasa melngikuti 

pe lrintah Allah SWT dan melnjauhi larangan-Nya. Se llain itu, tujuan 

telrse lbut juga melncakup pelnge lmbangan jiwa sosial kelagamaan pelse lrta 

                                                             
5
 Herman Pelani, “Kegiatan Keagamaan Sebagai Pilar Perbaikan Perilaku Narapidana di 

Lembaga Pemasyarkatan Wanita Kelas IIA Sungguminasa Gowa”, Jurnal Diskursus Islam, 

Volume 06 Nomor 3, Desember 2018, 449.  
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didik, di mana melre lka mampu melne lrapkan norma-norma yang 

be lrlaku dalam agama. Delngan de lmikian, mellalui aktivitas kelagamaan 

diharapkan pelse lrta didik dapat melmpe lrolelh pelmahaman yang 

melndalam telntang agama, se lrta mampu melnginte lgrasikan nilai-nilai 

agama kel dalam kelhidupan se lhari-hari. 

Dalam agama Islam, telrdapat tiga macam pokok ajaran yang 

melliputi Aqidah, Syariah, dan Akhlak.
6
 

1)  Aqidah 

Aqidah, be lrasal dari kata "aqoda, ya‟qidu, ‟aqdan-

aqidatan", me lmiliki arti simpulan, ikatan, sangkutan, pe lrjanjian, 

dan kokoh. Se lcara telknis, aqidah melrujuk pada kelyakinan atau 

iman selse lorang. Aqidah me lrupakan dasar yang kokoh dalam 

melmbangun se lluruh ajaran Islam dan melnjadi pondasi dari 

se lmua ajaran dalam agama ini. 

Aqidah me lrupakan belntuk iman atau kelpe lrcayaan, de lngan 

sumbe lr utamanya adalah Al-Qur'an. Iman adalah aspelk teloritis 

yang pe lrtama dan utama yang harus dipe lrcayai tanpa kelraguan
7
. 

Aktivitas ke lislaman yang te lrmanifelstasi dalam kelhidupan 

se lse lorang me lnunjukkan kelbe lradaan aqidah atau kualitas iman 

yang dimiliki individu telrse lbut. Kare lna iman melmiliki dimelnsi 

teloritis dan idelal yang hanya dapat diamati mellalui bukti nyata 

dalam kelhidupan se lhari-hari. 

Ruang lingkup aqidah melncakup aspe lk fundamelntal 

dalam kelyakinan dan ajaran Islam.
8
 

a. Ilahiah, melrujuk pada pelmbahasan te lntang hal-hal yang 

telrkait delngan ilah (Tuhan), selpe lrti kelbe lradaan Allah Swt., 

nama-nama Allah Swt., sifat-sifat Allah Swt., dan lain 

se lbagainya. 

                                                             
6
 Prof. Dr. Yusuf Al-Qaradhawi/Pengantar kegiatan Islam/ Pustaka Al-Kautsar/Jakarta 

timur/2010/hal. 45  
7
 Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT. ALMA‟ARIF, 1989), 119-120 

8
  Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT. ALMA‟ARIF, 1989), 160. 
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b. Nubuwah, me lncakup pelmbahasan telntang se lgala se lsuatu 

yang be lrkaitan delngan para nabi dan rasul, telrmasuk 

pe lmbahasan melnge lnai kitab-kitab Allah Swt., mukjizat, dan 

se ljelnisnya. 

c. Ruhaniah, melrujuk pada pe lmbahasan telntang hal-hal yang 

telrkait delngan alam meltafisik, selpe lrti malaikat, jin, iblis, seltan, 

dan roh. 

d. Sam'iyah, melncakup pelmbahasan telntang se lgala se lsuatu 

yang hanya dapat dike ltahui mellalui dalil naqli, yaitu al-Qur'an 

dan as-Sunnah, se lpe lrti alam barzakh, kelhidupan akhirat, siksa 

kubur, dan se ljelnisnya. 

2) Syariah 

Syariah adalah himpunan hukum yang diteltapkan olelh 

Allah untuk hamba-hamba-Nya, yang disampaikan mellalui rasul 

Muhammad SAW. Hukum-hukum ini melncakup belrbagai aspelk 

ke lhidupan, telrmasuk pelrilaku dan tindakan yang dike lnal selbagai 

hukum furu„. Istilah syariah dalam Islam melncakup se lmua 

pe ltunjuk agama Islam, telrmasuk aspe lk-aspe lk se lpe lrti kelyakinan, 

ibadah, intelraksi sosial, eltika, dan pelraturan hukum yang 

melngatur be lrbagai bidang ke lhidupan manusia. 

Pe lnge lrtian istilah syariah me lngalami pe lrubahan seliring 

waktu, yang pada akhirnya me lnjadi lelbih spe lsifik dalam 

melrujuk pada hukum yang me lngatur tindakan manusia. Olelh 

karelna itu, istilah syariah Islam se lring kali dikaitkan delngan 

kata hukum dalam kontelks te lks-te lks hukum yang te lrdapat dalam 

Al-Qur'an dan sunnah Nabi.
9
  

                                                             
9
 Baca, Satria Efendi M. Zein, Aliran-Aliran Pemikiran Hukum Islam, (Diktat pada 

Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tt), 7. Dalam bukunya Abdul Halim 

Politik Hukum Islam Di Indonesia Kegiatan Posisi Hukum Islam dalam politik hukum 

Pemerintahan Orde Baru dan Era Reformasi, (Jakarta:Badan Litbang dan Diklat Departemen 

Agama RI, 2008), 68 
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Syariah didasarkan pada sumbelr utama, yaitu Al-Qur'an, 

yang melrupakan kitab suci bagi umat Muslim yang diyakini 

se lbagai wahyu Allah yang dite lrima ole lh Nabi Muhammad. 

Sumbe lr lainnya adalah Hadis, yang be lrisi catatan telntang 

pe lrbuatan, ucapan, dan pelrse ltujuan Nabi Muhammad. Sellain itu, 

telrdapat juga Ijma' (konse lnsus para ulama) dan Qiyas (analogi) 

se lbagai sumbe lr hukum syariah. 

Syariah me lngatur be lrbagai aspe lk ke lhidupan umat Muslim, 

telrmasuk ibadah (ritual kelagamaan), muamalah (hubungan 

sosial dan elkonomi), jinayah (ke ljahatan), ke lluarga, waris, dan 

bidang lainnya. Prinsip-prinsip syariah melnjadi peldoman bagi 

umat Muslim dalam melnjalani kelhidupan se lhari-hari selsuai 

de lngan ajaran agama, delngan me lne lkankan nilai-nilai keladilan, 

ke ljujuran, dan keltaatan kelpada Allah. 

Ruang lingkup syariah me lncakup belrbagai aspelk 

ke lhidupan dalam Islam. Belrikut ini adalah be lbelrapa subbab 

yang me lnjellaskan ruang lingkup syariah:10 

a)  Ibadah melrupakan aturan-aturan yang me lngatur hubungan 

ve lrtikal (hubungan antara manusia delngan Allah), te lrmasuk 

dalam hal ini: me lngucapkan syahadat, me llaksanakan salat, 

be lrpuasa, melmbayar zakat, dan melnunaikan ibadah haji bagi 

yang mampu. Sellain itu, juga melncakup aspelk thaharah 

(melmbe lrsihkan diri delngan mandi, wudhu, tayammum), 

be lrqurban, dan belrse lde lkah. 

b)  Muamalah melrujuk pada aturan-aturan yang me lngatur 

hubungan antara individu de lngan individu lainnya dalam hal 

tukar-me lnukar harta, selpe lrti dalam pe lrdagangan, simpan 

pinjam, selwa-me lnye lwa, pe lne lmuan, warisan, wasiat, dan nafkah. 

                                                             
10

 Abdurrahman Habanakah, Pokok-pokok Akidah Islam (Jakarta: GEMA INSANI, 1998), 

550   
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c)  Munakahat melncakup pelraturan-pe lraturan yang be lrkaitan 

de lngan hubungan be lrke lluarga, se lpe lrti pe lrihal melminang, 

mellangsungkan pe lrnikahan, melmbelrikan mas kawin, 

pe lmelliharaan anak, pelrcelraian, dan upacara belrkabung. 

d)  Jinayat melncakup pelraturan-pe lraturan yang be lrkaitan 

de lngan masalah pidana, selpe lrti hukum qisas (hukum 

pe lmbalasan), diyat (de lnda pe lngganti), kifarat (pelnelbusan), 

hukuman bagi pe lmbunuhan, hukuman bagi pe lrzinaan, hukuman 

bagi pelnggunaan narkoba, hukuman bagi murtad (pelmurtadan), 

hukuman bagi pelngkhianatan dalam belrjuang, dan hukuman 

bagi ke lsaksian palsu. 

e l)  Siyasah me lrujuk pada masalah politik yang intinya adalah 

melndorong untuk me lnge lrjakan yang baik (amar ma'ruf) dan 

melnce lgah yang buruk (nahi munkar). Contohnya te lrmasuk 

pe lrsaudaraan (ukhuwah), keladilan (adalah), tolong-me lnolong 

(ta'awun), tolelransi (tasamuh), pe lrsamaan (musyawarah), dan 

ke lpelmimpinan (dizamah).  

Dalam pelnelrapannya, syariah melmiliki be lrbagai macam 

be lntuk. Di nelgara-ne lgara de lngan mayoritas pelnduduk Muslim, 

se lpe lrti Arab Saudi dan Iran, sistelm hukum syariah ditelrapkan 

se lcara lelbih konsisteln dalam ranah pelradilan dan hukum pidana. 

Se lmelntara itu, di nelgara-ne lgara de lngan mayoritas pe lnduduk 

non-Muslim, syariah biasanya ditelrapkan dalam bidang kelluarga 

dan ke luangan, se lpe lrti pelrnikahan, pelrcelraian, wasiat, dan 

pe lrbankan syariah. 

Pe lne lrapan syariah juga mellibatkan intelrpre ltasi olelh para 

ulama dan ahli hukum Islam, yang se lring kali me lnghasilkan 

variasi dalam praktelknya. Te lrdapat pelrbe ldaan pelndapat di 

antara kellompok-ke llompok Islam dalam hal intelrpreltasi dan 

implelmelntasi hukum syariah. 
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3) Akhlak 

Akhlak adalah keladaan melntal, hati, dan batin selse lorang 

yang me lmpe lngaruhi tindakan dan pelrilaku yang te lrlihat se lcara 

lahiriah. Apabila kondisi batin selse lorang baik dan te lrcelrmin 

dalam ucapan, tindakan, dan pelrilaku yang baik se lcara mudah, 

maka hal telrse lbut diselbut selbagai akhlakul karimah atau akhlak 

yang te lrpuji (mahmudah). Selbaliknya, jika kondisi batin telrse lbut 

buruk dan te lrcelrmin dalam pelrkataan, tindakan, dan tingkah 

laku yang buruk pula, maka hal telrse lbut dise lbut se lbagai akhlak 

yang te lrcella (akhlak madzmumah). Akhlak mulia yang 

telrhormat tidak belrgantung pada garis ke lturunan atau telrjadi 

se lcara melndadak. Namun, budi pelke lrti te lrse lbut melmbutuhkan 

waktu yang panjang untuk te lrbelntuk, mellalui pelndidikan 

melnge lnai budi pelke lrti. Ada banyak siste lm pelndidikan melnge lnai 

budi pe lkelrti, moral, atau eltika yang dipe lrkelnalkan olelh Barat, 

namun telrdapat juga kelle lmahan dan kelkurangannya. Hal ini 

karelna siste lm telrse lbut belrasal dari manusia yang me lmiliki 

ke ltelrbatasan ilmu dan pelnge ltahuan
11

. 

Akhlak me lrupakan aspelk yang pe lnting dalam kelhidupan 

manusia, karelna dapat melmpelngaruhi intelraksi sosial, hubungan 

de lngan se lsama, dan kelhidupan selcara kelse lluruhan. Delngan 

melmahami pelrbe ldaan antara akhlak yang te lrpuji dan telrce lla, 

se lse lorang dapat belrupaya untuk melnge lmbangkan akhlak yang 

baik dan melmbawa dampak positif dalam kelhidupan se lhari-

hari.12
 Ruang Lingkup Akhlak: 

Be lrakhlak kelpada Allah: me lntauhidkan Allah Swt, 

be lrtaqwa kelpada-Nya, be lribadah kelpada-Nya, be lrdo‟a ke lpada-

Nya, be lrdzikir ke lpada-Nya, be lrtawakal ke lpada-Nya, tawadlu‟ 

ke lpada Allah. Be lrakhlak kelpada diri se lndiri: be lrsabar kare lna 

                                                             
11

 Ali Abdul Halim , Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani , 2002), hlm.11 
12

 Sudirman, Pilar-pilar Islam; Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim (Malang: 

UIN MALIKI PRESS, 2012), 245.   
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Allah, be lrsyukur ke lpada Allah, belrsikap belnar, belrsikap 

amanah, belrsikap qana‟ah (melne lrima apa adanya). 
13

 

a) Be lrakhlak kelpada kelluarga melliputi be lrbakti kelpada keldua 

orang tua, be lrsikap adil telrhadap saudara, melndidik dan 

melmbina kelluarga, se lrta melnjalankan pe lndidikan akhlak di 

dalam lingkungan ke lluarga. Hal ini melncakup nilai-nilai selpe lrti 

hormat kelpada orang tua, keladilan antara saudara-saudara, pelran 

aktif dalam melmbangun ke lluarga yang harmonis, se lrta 

pe lngajaran dan pelmbe lntukan karaktelr yang baik di dalam 

ke lluarga. 

b) Be lrakhlak ke lpada masyarakat me lliputi melnjaga 

pe lrsaudaraan, saling tolong-me lnolong, be lrsikap adil, pelmurah, 

pe lnyantun, pe lmaaf, melne lpati janji, dan be lrpartisipasi dalam 

musyawarah. Ini me lncelrminkan sikap positif telrhadap se lsama 

anggota masyarakat, se lpe lrti melnjaga pe lrsatuan dan kelsatuan, 

melmbantu orang lain dalam kelbutuhan, belrsikap adil dalam 

hubungan sosial, me lmbelrikan kelmurahan hati kelpada yang 

melmbutuhkan, belrsikap pe lnyayang dan pe lmaaf, selrta 

be lrkomitmeln untuk melme lnuhi janji dan be lrpartisipasi aktif 

dalam pelngambilan kelputusan yang me llibatkan masyarakat. 

c) Be lrakhlak kelpada alam (lingkungannya) melliputi melmellihara 

ciptaan Allah, melmanfaatkan alam delngan be lnar, dan belrusaha 

melmakmurkan alam. Hal ini melncakup tanggung jawab dalam 

melnjaga dan mellelstarikan lingkungan alam, melnggunakan 

sumbe lr daya alam selcara bijaksana dan belrke llanjutan, selrta 

be lrkontribusi pada kelbe lrlangsungan ke lhidupan alam dan 

ke llelstarian elkosiste lm. 

 

 

                                                             
13

 Sudirman, Pilar-pilar Islam; Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim (Malang: 

UIN MALIKI PRESS, 2012), 250 
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a. Masyarakat 

Masyarakat adalah suatu kellompok individu yang hidup 

be lrsama dan telrikat olelh be lbelrapa faktor se lpe lrti sistelm, tradisi, dan 

hukum yang sama. Istilah "masyarakat" belrasal dari bahasa Arab, 

yaitu "musyarak", yang be lrarti "be lrsama-sama". Dalam kontelks ini, 

masyarakat melngacu pada individu yang be lrkumpul belrsama, hidup 

dalam intelraksi, saling be lrhubungan, se lrta saling me lmpelngaruhi satu 

sama lain, dan ini belrlaku juga di Indone lsia. Selcara kelse lluruhan, 

masyarakat melrupakan elntitas yang komplelks dan dinamis, yang 

mellibatkan intelraksi sosial, pe lmahaman be lrsama, se lrta kelse lpakatan 

dalam melnciptakan harmoni dan kelhidupan yang be lrmakna.
14

 

Masyarakat melrupakan e lntitas sosial yang me lmiliki 

ke lse lpakatan, norma, dan nilai-nilai yang diakui dan diikuti olelh 

anggotanya. Me lre lka melmbelntuk suatu siste lm sosial yang te lrorganisir 

dan belrfungsi se lbagai ke lrangka untuk be lrintelraksi, belrbagi sumbe lr 

daya, se lrta melnjalankan kelgiatan-ke lgiatan yang be lrsifat kolelktif. 

Masyarakat juga dapat melncakup belragam kellompok dan komunitas 

yang me lmiliki karaktelristik, kelpelntingan, dan idelntitas yang be lrbe lda.  

Masyarakat diartikan selkumpulan prang yang me lmbelntuk 

siste lm selndiri mau itu selmi telrtutup ataupun se lmi telrbuka, dimana 

intelraksi adalah individu yang be lrada dalam kumpulan telrselbut. 

Masyarakat adalah selbuah belntuk komunitas yang intelrpe lnde ln dalam 

artian melrelka saling te lrgantung satu sama lain, selhingga dapat 

diartikan melre lka hidup melngacu se lkumpulan orang untuk hidup 

be lrsama dalam komunitas yang te lratur. Se ldangkan pe lnge lrtian 

masyarakat melnurut pakar sosiologi, Sello Soe lmardjan dan Soellaiman 

Soe lmardi masyakat adalah telmpat orang-orang hidup be lrsama yang 

melnghasilkan ke lbudayaan. Me lnurut Koe lntdjaranigrat masyarakat 

                                                             
14

 Abdul Syani, Sosilogi: Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2007), hal 30. 
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adalah kelsatuan hidup makhluk-makhluk manusia yang te lrikat olelh 

suatu sitelm adat istiadat telrtelntu
15

.  

Soe lrjono Soe lkanto (dalam Abdul Syani, 1987), me lnyatakan 

bahwa se lbagai suatu pelrgaulan hidup atau suatu belntuk ke lhidupan 

be lrsama manusia, dalam masyarakat itu me lmiliki ciri-ciri pokok, 

yaitu: 

a. Adanya manusia yang hidup be lrsama. Dalam ilmu sosial tidak 

ke ltelntuan pasti belrapa jumlah manusia yang ada. Akan te ltapi 

se lcara teloritis, angka minimumnya ada dua orang le lbih. 

b. Me lre lka belrcampur untuk waktu yang cukup lama, yang 

melnimbulkan sistelm komunikasi dan tata cara pelrgaulan lainnya. 

c. Me lmiliki kelsadaran selbagai satu kelsatuan. 

d. Me lrupakan sistelm ke lhidupan belrsama yang me lnimbulkan 

ke lbudayaan
16

. 

 

b. Keagamaan Masyarakat 

Ke lagamaan belrassal dari kata agama yang be lrarti melnganut atau 

suatu ke lpelrcayaan te lrhadap tuhan dan melnjalankan kelwajiban yang 

be lrkaitan. Ke lagamaan melrupakan suatu ke ladaan yang ada dalam diri 

se lse lorang yang me lndorong untuk belrtingkah laku selsuai delngan kadar 

ke ltaatannya te lrhadap agama.
17

  

Pokok-pokok dalam kelagamaan telrdapat melnjadi tiga yaitu 

aqidah, syariah dan akhlak. Dari keltiganya te lrdapat juga bagian-

bagian telrse lndiri. Mulai dari kelgiatan kelagamaan selpe lrti ibadah 

se lhari-hari, bulan suci atau hari-hari belsar islam, dan telrdapat juga 

ke lagamaan didalam masyarakat dan juga te lrhadap lingkungan se lkitar. 

                                                             
15

Ary H. Gunawan, Sosiologi pendidikan (suatu analisis sosiologi tentang berbagai 

macam problem pendidikan), (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 2010), 4. 
16

Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pres, 2012) cet-44, 

209.  
17

 Jalaludin, Loc.Cit 199 
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 Masyarakat diartikan selkumpulan prang yang me lmbelntuk 

siste lm selndiri mau itu selmi telrtutup ataupun se lmi telrbuka, dimana 

intelraksi adalah individu yang be lrada dalam kumpulan telrselbut. 

Masyarakat adalah selbuah belntuk komunitas yang intelrpe lnde ln dalam 

artian melrelka saling te lrgantung satu sama lain, selhingga dapat 

diartikan melre lka hidup melngacu se lkumpulan orang untuk hidup 

be lrsama dalam komunitas yang te lratur. 

Dapat disimpulkan bahawa kelgagamaan masyarakat melrupakan 

bahwa kelpe lrcayaan yang dianut atau diyakini olelh se lkellompok orang 

dan mellakukan kelgiatan yang be lrhubungan de lngan agama. 

Ke lagamaan masyarakat juga dapat diartikan selbagai suatu kelgiatan 

yang dilakukan didalam masyarakat dan be lrhubungan de lngan pokok-

pokok ke lagamaan. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Ke lrangka fikir yang digunakan olelh pe lnelliti selbagai dasar atau 

landasan dalam pelnge lmbangan be lrbagai konse lp dan te lori yang digunakan 

dalam selbuah pelnellitian. Dalam kelrangka pikiran ini dijellaskan melnge lnai 

alur belrfikir yang digunakan dalam pelne llitian ini.  

 

Masyarakat 

Aktivitas 

Keagamaan 

Akidah Syariah Akhlak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Me lnurut Kirk dan Millelr(1986) pada awalnya be lrsumbe lr dari 

pe lngamatan kualitatif yang dite lntang delngan pe lngamatan kualitatif yang 

mellibatkan pelnukurantingkat telrte lntu, lalu Kirk dan Millelr me lndelfe lnisikan 

bahwa pelne llitian kualitatif adalah tradisi telrte lntu dalam ilmu pelnge ltahuan 

sosial se lcara fundamelntal belrgantung pada pe lngamatan telrhadap manusia 

dalam kawasannya se lrta be lrhubungan de lngan rang-orng dalam bahasanya 

dan daam pelristilahannya
18

  

Dalam pelne llitian ini saya me lnggunakan pe lnellitian delskriptif kualitatif 

se lrta pelnde lkatan yang digunakan adalah pe lndelkatan kualitatif, delngan 

melnje llaskan felnome lna yang te lrjadi di lapangan de lngan data yang didapat 

dan ke lmudian data telrse lbut dianalisis untuk melmpe lrolelh ke lsimpulan. 

Pe lne llitian delskriptif kualitatif adalah pelne llitian yang be lrusaha 

melnde lskripsikan suatu ge ljala, pelristiwa, ke ljadian yang te lrjadi saat selkarang. 

Pe lne llitian delskriptif melmusatkan telrhadap masalah aktual selbagaimana 

adanya saat pe lnellitian be lrlangsung. Pe lne llitian yang dilakukan pe lne lliti 

melmiliki dua sumbelr data, yaitu sumbe lr data primelr dan sumbelr data 

se lkunde lr. Data primelr adalah data yang didapatkan mellalui hasil obse lrvsi, 

se ldangkan data se lkunde lr adalah data yang dipaparkan delngan be lntuk grafik, 

tabell dan belrbagai jelnisnya 

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi adalah telmpat dimana pelne llitian dilakukan olelh pe lnelliti di 

masyarakat sellingkungan Ke lcamatan Telbing Tinggi, Kabupate ln Ke lpulauan 

Me lranti.  

                                                             
18

 Dr. Lexy J. Moleong, M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT Remaja 

Rosdakarya, 1996) hal 8 
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Waktu yang di lakukan pe lnelliti mellakukan pelnyusunan se lrta 

pe lngolahan data yang te llah dikumpulkan untuk melnlanjutkan pelnyusunan 

pe lnulisan yang te llah direlncanakan seltellah se lminar proposal dilaksanakan. 

 

C. Sumber Data 

Dalam mellakukan pelne llitian pelnelliti me lmpunya dua sumbe lr data 

yaitu data primelr dan data selkunde lr, 

1. Data primelr 

Data primelr yaitu sumbe lr data yang be lrlangsung dikumpulkan 

olelh pe lne lliti dari sumbelr pe lrtamanya. data yang didapatkan keltika 

pe lnelliti langsung ke l lokasi pelne llitian untuk melncari fakta yang 

be lrhubungan de lngan masalah yang ditelliti delngan me llakukan 

obse lrvasi, obe lse lrvasi me lrupakan pelngamatan yang dilakukan se lcara 

langsung pada objelk yang akan ditelliti hingga pe lndapatkan gambaran 

yang se lsuai de lngan obje lk pe lne llitian. Telrkait delngan pe lne llitian ini, 

data primelr didapatkan delngan wawancara dan surve li langsung 

ke lpada informan pelne llitian. 

2. Data selkunde lr 

Sumbe lr data selkunde lr adalah data yang dipe lrolelh atau di 

kumpulkan olelh orang yang me llakukan pe lnellitian dari sumbelr-sumbe lr 

yang te llah ada. Data ini dipelrolelh dari pe lrpustakaan atau dari laporan-

laporan telrdahulu. 

 

D. Informan Penelitian  

Informan dalam pelne llitian ini adalah pihak yang be lnar-be lnar tahu atau 

pe llaku yang te lrlibat langsung de lngan pe lrmasalahan pelne llitian. Informan ini 

harus banyak pe lngalaman telntang pe lne llitian yang dikaji, selrta dapat 

melmbe lrikan pandangannya te lntang nilai-nilai, sikap, prosels dan 

ke lbudayaan yang me lnjadi latar pe lnellitian se ltelmpat.  Adapun informan yang 

dimaksud adalah :  
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1. Ustadz Zae lnal melmbelrikan pe lrnyataan telrkait pelrubahan Ke lgiatan 

ke lagamaan yang dilakukan se lcara rutin dan telratur di de lsa telrse lbut 

tellah melmbawa belbe lrapa pelrubahan positif dalam komunitas. De lngan 

adanya ke lgiatan kelagamaan yang be lrke llanjutan, diharapkan dampak-

dampak positif telrse lbut dapat telrus be lrke lmbang dan melmbelrikan 

manfaat yang le lbih luas bagi masyarakat.. 

2. Ustadzah Latifah Se ltiawaty Kudus pe lncelramah di Majellis Taklim 

Me lranti Melme lbelrikan pelnjellasan ibu-ibu melnunjukkan minat yang 

tinggi dalam melmpe lrdalam pelmahaman telntang aqidah dan 

melngamalkan ajaran agama dalam kelhidupan selhari-hari. Me lrelka 

se lcara aktif telrlibat dalam belrbagai ke lgiatan kelagamaan, selpe lrti 

ke lgiatan agama, pelngajian, dan ibadah rutin selpe lrti shalat. 

Antusiasme l ini melnce lrminkan komitme ln dan kelse lriusan melrelka 

dalam melmpelrkuat ikatan spiritual delngan Tuhan dan melmpelrbaiki 

kualitas ibadah melrelka.. 

3. Ustadz Sapuan me lrupakan pelncelramah yang se lring di undang pada 

ke lgiatan kelgiatan agama yang be lrada di wilayah Te lbing tinggi. 

Me lnurutnya ada pelningkatan jamaah yang me lngikuti ke lgiatan 

telrse lbut, se llain para pelngkaji, masyarakat juga melnde lngarkan dari 

rumah kelgiatan ke lagamaan delngan adanya pe lnge lras suara yang 

digunakan di masjid. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pe lngumulan data melrupakan cara melngumpulkan data yang 

dibutuhkan olelh pe lne lliti untuk pelne llitiannya, untuk melnjawab rumusan 

masalah pelne llitian
19

. Pe lne lliti melnggunakan belbe lrapa meltode l yang 

diaplikasikan dalam melmpelrolelh informasi, se lbagai dasar-dasar yang paling 

e lfelktif agar prosels mellakukan pelne llitian dapat lelbih optimal dan lelbih valid, 

adapun meltodel yang digunakan adalah selbgai be lrikut: 

                                                             
19

 Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Kualitatif. Pt Raja Grafinfo persada. Jakarta 

2012. Hal 138 
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1. Me ltodel Obse lvasi  

Obse lrvasi adalah prosels pe lngamatan dan pelndataan selcara 

siste lmatis telrhadap fe lnomelna yang se ldang dite lliti. Dalam kontelks 

pe lnellitian, obselrvasi dilakukan untuk melngumpulkan data melnge lnai 

pe lrilaku, keljadian, atau situasi yang re llelvan delngan tujuan pelnellitian. 

Me ltodel obse lrvasi partisipan mellibatkan pelne lliti selcara aktif dalam 

ke lgiatan yang se ldang diamati. Pelne lliti tidak hanya se lkadar me lngamati 

dari keljauhan, teltapi juga ikut telrlibat selcara langsung dalam bagian 

ke lgiatan yang se ldang be lrlangsung. De lngan delmikian, pelnelliti dapat 

melndapatkan pelmahaman yang lelbih dalam dan melnye lluruh te lntang 

fe lnomelna yang diamati. Delngan me lnggunakan meltodel, pe lne lliti dapat 

melngungkapkan dan me lnggambarkan fe lnomelna de lngan le lbih baik, 

se lrta melmpelrole lh pe lmahaman yang le lbih komprelhe lnsif telntang 

aktivitas kelagamaan di masyarakat Ke lcamatan Telbing Tinggi. 

Obse lrvasi partisipan juga dapat melmbelrikan wawasan yang be lrharga 

bagi pelne lliti dalam melnganalisis dan melnginte lrpre ltasikan data yang 

dikumpulkan, selhingga hasil pelne llitian melnjadi lelbih kaya dan 

be lrmakna.  

2. Me ltodel Wawancara  

Me ltodel wawancara adalah suatu prosels intelraksi antara pelne lliti 

dan informan yang dilakukan mellalui tanya jawab. Dalam meltodel ini, 

pe lnelliti belrtelmu langsung de lngan informan untuk melndapatkan 

informasi yang re lle lvan de lngan tujuan pe lnellitian. Wawancara 

dilakukan selcara tatap muka, di mana pe lnelliti dan informan 

be lrhadapan selcara fisik. Wawancara telrpimpin melmbe lrikan struktur 

yang je llas dalam prosels pelngumpulan data. Delngan adanya ke lrangka 

pe lrtanyaan, pe lne lliti dapat melmastikan bahwa topik yang ingin ditelliti 

telrcakup selcara komprelhe lnsif. Wawancara ini juga melmbelrikan 

ke lse lmpatan bagi pelnelliti untuk melngklarifikasi dan melndalami 

jawaban informan, selrta melmpelrolelh pe lnjellasan lelbih lanjut jika 

dipelrlukan. De lngan me lnggunakan me ltode l wawancara telrpimpin, 
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pe lnelliti dapat melmpe lrolelh wawasan yang le lbih melndalam dan 

kontelks yang le lbih luas me lnge lnai aktivitas ke lagamaan di masyarakat 

Ke lcamatan Telbing Tinggi. Data yang dipe lrolelh mellalui wawancara 

dapat melnjadi sumbelr informasi yang be lrnilai dan melndukung analisis 

yang kompre lhe lnsif dalam pelnellitian. 

3. Me ltodel Dokume lntasi  

Dalam pelne llitian, bahan dokumelntasi melmiliki pelranan pelnting 

se lbagai sumbelr data. Bahan dokumelntasi melncakup seljumlah belsar 

fakta dan informasi yang te lrsimpan dalam belntuk te lrtulis, selpe lrti 

surat, catatan harian, laporan, artelfak, dan foto. Ke lbe lradaan data ini 

melmungkinkan pe lne lliti untuk melngakse ls informasi telntang pe lristiwa 

atau kelgiatan yang te lrjadi di masa lalu. Bahan dokume lntasi juga 

melmbe lrikan pelluang bagi pe lnelliti untuk mellihat pelrspe lktif orang-

orang yang te lrlibat dalam pelristiwa telrse lbut. Misalnya, surat-surat 

atau catatan harian dapat melmbe lrikan wawasan telntang pikiran, 

pe lrasaan, dan pelngalaman individu pada masa lalu. Artelfak dan foto 

juga dapat melmbelrikan gambaran visual telntang ke lhidupan dan 

ke lbudayaan pada waktu telrtelntu.  

Namun, pe lnting untuk diingat bahwa analisis telrhadap bahan 

dokumelntasi juga me lmelrlukan kelte lrampilan dalam melnge lvaluasi 

ke labsahan dan kelandalan data. Pelne lliti pelrlu melmpelrtimbangkan 

kontelks historis, ke lbe lrlanjutan data, dan potelnsi bias dalam dokumeln 

yang digunakan. Se llain itu, pelnting juga untuk me lncocokkan dan 

melmbandingkan data dari belrbagai sumbelr untuk melmpe lrolelh 

gambaran yang le lbih komprelhelnsif dan akurat.Delngan me lmanfaatkan 

bahan dokumelntasi, pelne lliti dapat melnge lksplorasi dan melnggali 

informasi yang be lrharga dari masa lalu. Data yang te lrsimpan dalam 

be lntuk dokumelntasi dapat melmbe lrikan pe lmahaman yang le lbih kaya 

telntang pe lristiwa se ljarah, budaya, dan ke lhidupan masyarakat di 

Ke lcamatan Telbing Tinggi. 
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F. Validitas data 

Validitas adalah konselp yang digunakan untuk melngukur tingkat 

ke landalan atau kelbe lnaran suatu data atau pelngukuran. Dalam kontelks 

pe lnellitian, validitas melngacu pada seljauh mana suatu instrumeln atau 

meltode l pelngumpulan data dapat melngukur atau melnggambarkan konse lp 

atau variabell yang dite lliti delngan akurat dan telpat. Validitas data 

melnunjukkan se ljauh mana data yang dikumpulkan adalah belnar, dapat 

diandalkan, dan relle lvan de lngan tujuan pelne llitian. Validitas data belrgantung 

pada hubungan yang ada antara isi data de lngan itelm atau pelrnyataan yang 

digunakan untuk me lngumpulkan data telrse lbut. Dalam pelnellitian, validitas 

data sangat pelnting kare lna dapat melmpe lngaruhi ke lsahihan telmuan dan 

ke lsimpulan yang dipe lrole lh. 

De lngan me lnggunakan telknik triangulasi, pe lne lliti dapat 

melmbandingkan telmuan dari keltiga sumbelr data telrselbut dan melncari 

konsiste lnsi atau kelse lsuaian antara melre lka. Jika telmuan dari keltiga sumbelr 

data seljalan dan saling me lndukung, maka hal itu dapat melnambah validitas 

data dan melningkatkan kelpe lrcayaan telrhadap telmuan pelne llitian. Dalam 

pe lnellitian, upaya untuk melmastikan validitas data sangat pelnting agar hasil 

pe lnellitian dapat diandalkan dan diakui ke lbelnarannya. De lngan me lnjaga 

validitas data, pelne lliti dapat melmbelrikan ke lyakinan kelpada pe lmbaca atau 

masyarakat ilmiah bahwa telmuan pelnellitian telrse lbut dapat dipelrcaya dan 

re llelvan de lngan tujuan pelne llitian yang te llah diteltapkan selbe llumnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Me ltode l Tringulasi 
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Dokumentasi 
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G. Teknik Analisa Data  

Analisa data melrupakan bagian yang amat pelnting dalam meltode l 

ilmiah, karelna de lngan analisis lah data telrse lbut dapat dibelri arti dan makna 

yang be lrguna dalam melmelcahkan masalah pelne llitian. Analisis data adalah 

prose ls me lncari dan melnyusun se lcara sistelmatis data yang di pe lrolelh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumelntasi, delngan cara 

melne lgosiasi data ke ldalam katelgori, melnjabarkan kel dalam unit-unit, 

mellakukan sintelsa, melnyusun ke ldalam pola, melmilih mana yang pe lnting 

dan yang akan dipellajari, dan melmbuat kelsimpulan selhingga mudah 

dipahami olelh diri selndiri dan orang lain. 

Pe lne llitian ini adalah pelnellitian yang be lrsifat delskriptif kualitatif yaitu 

melnggambarkan atau melmaparkan felnomelna-fe lnome lna delngan kata-kata 

atau kalimat, kelmudian data-data telrse lbut dianalisis untuk melmpe lrolelh 

ke lsimpulan. 

1. Re lduksi Data 

Re lduksi data melrupakan tahapan pelnting dalam pelne llitian 

kualitatif yang me llibatkan pelnye lde lrhanaan dan pelnfokusan pada 

e llelmeln-e lle lmeln pe lnting. Prose ls ini dilakukan se lcara belrke llanjutan 

olelh pe lnelliti dalam prosels pelnulisan, de lngan tujuan melnghasilkan 

catatan-catatan inti yang me lre lprelse lntasikan data yang dipe lrolelh dari 

lapangan. Dalam relduksi data, pelne lliti me llakukan analisis melndalam, 

melngide lntifikasi pola-pola, telma-te lma, dan informasi kunci yang 

re llelvan untuk melnjawab pelrtanyaan pe lne llitian. Delngan me lngurangi 

data yang tidak rellelvan atau reldundan, relduksi data melmbantu pelnelliti 

melmusatkan pelrhatian pada aspelk-aspe lk yang paling signifikan dan 

re llelvan dalam pelnellitiannya. 

2. Pe lnyajian Data 

Pe lnyajian data melrupakan prosels pe lngorganisasian dan 

pre lse lntasi informasi yang te llah dikumpulkan dalam pelne llitian. Data 

yang te llah telrkumpul disusun de lngan cara yang siste lmatis untuk 

melmungkinkan pe lne lliti untuk melnarik ke lsimpulan dan melmbuat 
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analisis yang le lbih melndalam. Mellalui pe lnyajian data, pelnelliti dapat 

melmahami selcara visual apa yang te lrjadi dalam kontelks pe lne llitian 

dan dapat melngambil tindakan yang te lpat belrdasarkan telmuan yang 

tellah didapatkan. Pelnyajian data melmainkan pelran pelnting dalam 

melngkomunikasikan hasil pelne llitian kelpada pelmbaca atau pelmangku 

ke lpelntingan lainnya, se lrta melmbe lrikan dasar yang kuat untuk 

pe lngambilan kelputusan dan pelrubahan yang diinginkan. 

3. Pe lnarikan Ke lsimpulan 

Ke lsimpulan adalah tahap akhir dalam analisis data yang 

dilakukan dalam pelnellitian. Pada tahap ini, pelnelliti melnyusun 

ke lsimpulan belrdasarkan data yang tellah dikumpulkan. Tujuan dari 

ke lgiatan ini adalah untuk melncari makna dari data yang te lrkumpul 

de lngan melncari hubungan, pelrsamaan, atau pelrbe ldaan di antara 

e llelmeln-e lle lmeln yang diamati. Prosels pe lnarikan kelsimpulan biasanya 

mellibatkan pelrbandingan antara pelrnyataan subjelk pe lnellitian delngan 

makna yang te lrkandung dalam konselp dasar pelnulisan. Delngan 

mellakukan tahap kelsimpulan ini, pelne lliti dapat melngungkap te lmuan 

dan implikasi dari pelne llitian yang te llah dilakukan, selrta melmbelrikan 

jawaban atau kontribusi telrhadap pe lrtanyaan pelne llitian yang diajukan 

se lbe llumnya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Lokasi dan Ukuran Wilayah Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

Ke lcamatan Telbing Tinggi te lrle ltak di Kabupateln Ke lpulauan Me lranti, 

de lngan ibu kota Sellatpanjang. Kabupate ln Ke lpulauan Me lranti melrupakan 

hasil pelmelkaran dari Kabupateln Be lngkalis belrdasarkan Undang-Undang 

nomor 12 tahun 2009 yang dite ltapkan pada tanggal 16 Januari 2009. Selcara 

ge lografis, Kabupate ln Ke lpulauan Melranti telrle ltak di antara koordinat 0° 42' 

30" - 1° 28' 0" LU dan 102° 12' 0" - 103° 10' 0" BT. Wilayah ini be lrada di 

pe lsisir Timur pulau Sumatelra dan melmiliki batas wilayah de lngan be lbe lrapa 

ne lgara teltangga. 

Se llain itu, Kabupateln Ke lpulauan Melranti juga telrmasuk dalam daelrah 

Se lgitiga Pe lrtumbuhan Elkonomi Indone lsia - Malaysia - Singapura (IMS-

GT), yang me lnunjukkan pote lnsi ke lrja sama dan pelrtumbuhan elkonomi yang 

signifikan di wilayah ini. Kabupateln ini juga selcara tidak langsung 

telrgabung dalam Kawasan Fre le l Tradel Zone l (FTZ) Batam - Tj. Balai 

Karimun. Se lbagai daelrah pelndalaman, Kabupate ln Ke lpulauan Melranti 

be lrpelran se lbagai bagian yang me lndukung dan te lrhubung de lngan kawasan 

pe lrdagangan be lbas telrse lbut. 

De lngan le ltak ge lografis yang strate lgis dan ke ltelrlibatannya dalam 

ke lrjasama elkonomi relgional, Kabupateln Ke lpulauan Me lranti melmiliki 

potelnsi untuk melnjadi pusat pelrtumbuhan dan pelmbangunan. Wilayah ini 

melnawarkan pelluang e lkonomi yang me lnjanjikan dan melmainkan pelran 

pe lnting dalam kelrjasama pelrdagangan intelrnasional. Olelh kare lna itu, 

Kabupate ln Ke lpulauan Me lranti melmiliki posisi yang strate lgis untuk 

melmanfaatkan pelluang yang ada dan melndorong pe lrtumbuhan elkonomi di 

wilayah ini. 

Se llain itu, dalam upaya me lmanfaatkan potelnsi dan melnge lmbangkan 

pe lrtumbuhan elkonomi di wilayah pe lrbatasan delngan ne lgara teltangga 
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Malaysia dan Singapura, Kabupate ln Ke lpulauan Melranti melmiliki pelluang 

untuk melnjadi Ge lrbang Lintas Batas Ne lgara/Pintu Ge lrbang Inte lrnasional 

yang me lnghubungkan Riau daratan delngan ne lgara teltangga me llalui jalur 

laut. Hal ini melrupakan langkah untuk me llelngkapi pe lran kota Dumai yang 

se lbe llumnya te llah diteltapkan selbagai kota Pusat Ke lgiatan Stratelgis Ne lgara, 

yang be lrfungsi se lbagai ge lrbang inte lrnasional, pusat niaga, dan industri. 

Luas wilayah Kabupate ln Ke lpulauan Melranti adalah 3707,84 km², se lmelntara 

luas kota Sellatpanjang adalah 45,44 km². Kabupate ln Ke lpulauan Melranti 

melrupakan kabupateln telrmuda di Provinsi Riau dan hasil pelmelkaran 

telrakhir dari Kabupateln Be lngkalis pada tahun 2023.Se lcara Administratif, 

Kabupate ln Ke lpulauan Me lranti telrdiri dari 9 Ke lcamatan dan 101 

de lsa/Ke llurahan, yaitu : 

Tabell 1 

No Kecamatan Ibukota Luas (km) 

1 Telbing Tinggi Se llatpanjang 849.50  

2 Telbing Tinggi Barat Alai 586.83  

3 Rangsang Tanjung Samak 681.00  

4 Rangsang Barat Bantar 241.60  

5 Me lrbau Telluk Be llitung 1.348.91  

6 Pulau Me lrbau Re lnak Rungun 765.987  

7 Telbing Tinggi Timur Sungai Tohor 804.06  

8 Putri Puyu Bandul 847.540  

9 Rangsang Pe lsisir Sonde l 761.87  

Sumbelr : Selkreltariat Daelrah Kabupateln Kelpulauan Melranti Tahun 2023 

Be lrdasarkan data yang te lrte lra dalam tabell, Kabupateln Ke lpulauan 

Me lranti telrdiri dari 9 kelcamatan yang melmiliki total 101 delsa/ke llurahan. 

Ke lcamatan delngan jumlah delsa/ke llurahan telrbanyak adalah Ke lcamatan 

Rangsang, yang te lrdiri dari 17 delsa/ke llurahan, diikuti olelh Ke lcamatan 

Rangsang Barat de lngan 16 de lsa/ke llurahan. Se lme lntara itu, Ke lcamatan Pulau 

Me lrbau dan Telbing Tinggi Timur melmiliki jumlah delsa/ke llurahan telrke lcil, 

yaitu 7 de lsa/ke llurahan. Pe lnduduk te lrbanyak be lrada di Ke lcamatan Telbing 
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Tinggi, de lngan populasi me lncapai 76.763 jiwa, se ldangkan Ke lcamatan 

Rangsang Pe lsisir me lmiliki jumlah pelnduduk telre lndah, yaitu 10.778 jiwa. 

Pe lne llitian ini difokuskan pada Ke lcamatan Telbing Tinggi se lbagai lokasi 

pe lnellitian, melngingat jaraknya yang de lkat delngan ibu kota Kabupateln 

Me lranti, selpe lrti yang te lrlihat dalam tabell 2. 

No Kelurahan Di Tebing Tinggi Jarak Lurus (km) 

1 Se llatpanjang Kota 1 

2 Se llatpanjang Barat 3 

3 Se llatpanjang Timur 4 

4 Se llatpanjang Se llatan 11 

5 Se lsap 20 

6 Banglas Barat 9 

7 Banglas 7 

8 Alah Air 12 

9 Alah Air Timur 16 

Sumbelr : Kantor Camat Telbing Tinggi, 2023 

B. Kondisi Fisik Dasar Wilayah 

Be lrdasarkan analisis pelta topografi dalam skala 1:250.000, 

se lbagian be lsar wilayah Kabupateln Ke lpulauan Melranti melmiliki 

topografi datar delngan ke lmiringan antara 0 hingga 8 pelrse ln. 

Ke ltinggian rata-ratanya be lrkisar antara 1 hingga 6,4 me lte lr di atas 

pe lrmukaan laut. Kabupateln ini melmiliki iklim tropis delngan suhu 

udara yang re llatif stabil selpanjang tahun, be lrkisar antara 25 hingga 32 

de lrajat Cellsius. Ke lle lmbaban udara di wilayah ini juga cukup tinggi, 

dan curah hujan celnde lrung tinggi. Musim hujan biasanya te lrjadi 

antara bulan Selptelmbe lr hingga Januari, se lmelntara musim kelmarau 

be lrlangsung dari bulan Fe lbruari hingga Agustus. De lngan de lmikian, 

kondisi ge lografis dan iklim Kabupateln Ke lpulauan Me lranti 

melnciptakan lingkungan yang cocok untuk pe lrtumbuhan tanaman dan 

ke lhidupan masyarakat seltelmpat.  
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Be lrdasarkan intelrpre ltasi pelta topografi de lngan skala 1:250.000, 

Kabupate ln Ke lpulauan Melranti se lbagian be lsar me lmiliki topografi 

datar delngan ke lmiringan antara 0 hingga 8 pelrse ln. Ke ltinggian rata-

ratanya be lrkisar antara 1 hingga 6,4 me ltelr di atas pelrmukaan laut. 

Wilayah ini melmiliki iklim tropis delngan suhu udara yang ce lnde lrung 

stabil, belrkisar antara 25 hingga 32 de lrajat Cellsius se lpanjang tahun. 

Ke lle lmbaban udara di daelrah ini juga cukup tinggi, dan curah hujan 

re llatif tinggi. Musim hujan biasanya te lrjadi antara bulan Selptelmbe lr 

hingga Januari, se ldangkan musim ke lmarau be lrlangsung dari bulan 

Fe lbruari hingga Agustus. De lngan de lmikian, kondisi ge lografis dan 

iklim Kabupateln Ke lpulauan Melranti me lnciptakan lingkungan yang 

cocok untuk pelrtumbuhan tanaman dan kelhidupan masyarakat 

se ltelmpat. 

 

C. Keadaan Penduduk 

Pada tahun 2023, Kabupateln Ke lpulauan Me lranti melngalami 

pe lrbeldaan tingkat kelpadatan pelnduduk yang signifikan di se ltiap 

ke lcamatan. Kabupateln ini telrdiri dari total 9 kelcamatan. Be lrdasarkan 

data yang dise ldiakan olelh Badan Pusat Statistik Kabupateln Ke lpulauan 

Me lranti pada tahun 2013, Ke lcamatan Telbing Tinggi me lncatatkan 

pe lrse lntasel dan kelpadatan pelnduduk yang tinggi. Jumlah pelnduduk 

Ke lcamatan Telbing Tinggi pada tahun telrse lbut melncapai 56.192 jiwa, 

de lngan 9 de lsa atau kellurahan yang te lrmasuk ke l dalam kelcamatan ini. 

Ke lpadatan pelnduduk di Ke lcamatan Te lbing Tinggi re llatif tinggi 

dibandingkan delngan ke lcamatan lain di Kabupate ln Ke lpulauan 

Me lranti.  

Di sisi lain, Ke lcamatan Telbing Tinggi Timur melrupakan 

ke lcamatan de lngan ke lpadatan pelnduduk te lrelndah di Kabupateln 

Me lranti pada tahun yang sama. Jumlah pe lnduduk di kelcamatan ini 

hanya se lbe lsar 11.733 jiwa. Pelrbeldaan ini melngindikasikan variasi 

yang signifikan dalam distribusi pelnduduk di Kabupate ln Ke lpulauan 
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Me lranti. Ke lcamatan Telbing Tinggi dan Telbing Tinggi Timur 

melwakili dua elkstrelm dari spelktrum kelpadatan pelnduduk di wilayah 

Telbing Tinggi. Hal ini melnunjukkan adanya faktor-faktor yang 

melmpe lngaruhi distribusi pelnduduk, se lpelrti pelrkelmbangan elkonomi, 

infrastruktur, dan faktor sosial lainnya di se ltiap kelcamatan.. 

 

D. Mata Pencarian 

Kabupate ln Ke lpulauan Me lranti melmiliki populasi selkitar 265.739 

individu, yang be lrasal dari belrbagai suku, agama, dan melmiliki mata 

pe lncaharian yang be lragam. Se lbagai kabupateln yang te lrleltak di wilayah 

ke lpulauan, Ke lpulauan Melranti kaya akan potelnsi sumbe lr daya alam yang 

melnjadi pelnghidupan bagi masyarakatnya. Mayoritas pe lnduduknya te lrlibat 

dalam selktor pelrtanian, pelrke lbunan, pelte lrnakan, pelrikanan, dan 

pe lrdagangan. Pote lnsi-pote lnsi ini me lrupakan faktor utama yang 

melmpe lngaruhi mata pelncaharian pelnduduk Kabupate ln Ke lpulauan Me lranti. 

Se lktor pe lrdagangan be lrke lmbang di Kabupateln Ke lpulauan Melranti. 

Aktivitas pe lrdagangan di pellabuhan dan pusat-pusat elkonomi se lpelrti 

Se llatpanjang melnjadi sumbelr pelnghasilan bagi masyarakat. Mellalui potelnsi 

sumbe lr daya alam dan kelgiatan pelrdagangan, Kabupateln Ke lpulauan 

Me lranti melnciptakan lapangan kelrja dan pelnghidupan bagi pelnduduknya. 

De lngan de lmikian, kelbe lragaman suku, agama, dan mata pelncarian yang ada 

di Kabupateln Ke lpulauan Melranti telrcelrmin dalam potelnsi sumbelr daya 

alam yang dimiliki. Pelmanfaatan potelnsi ini melnjadi pelnopang utama 

ke lhidupan masyarakat dan melnjadi landasan pelnting bagi pelrke lmbangan 

e lkonomi dan sosial di wilayah te lrse lbut. 

Kabupate ln Ke lpulauan Me lranti melmiliki se lktor pelrte lnakan, pelrikanan, 

dan pe lrdagangan yang cukup produktif. Pada se lktor pelrte lnakan, pelnduduk 

se ltelmpat belrhasil melnghasilkan jumlah yang signifikan. Jumlah kambing 

yang diproduksi melncapai 6.083 elkor, sapi selbanyak 4.208 e lkor, ayam 

be lras melncapai 44.035 elkor, dan itik se lbanyak 8.731 e lkor. Ke lbe lrhasilan ini 
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melnunjukkan tingginya pote lnsi dalam se lktor pelrte lnakan di Kabupateln 

Ke lpulauan Me lranti. 

Se lmelntara itu, selktor pelrikanan juga me lmiliki pelran yang pe lnting 

dalam pelre lkonomian daelrah. Pelnduduk se ltelmpat melmiliki 27,85 kolam 

pe lrikanan yang digunakan untuk budidaya ikan dan hasil pelrikanan lainnya. 

Pote lnsi sumbelr daya alam laut yang me llimpah melmbuat selktor pelrikanan 

melnjadi salah satu selktor yang me lnjanjikan di Kabupateln Ke lpulauan 

Me lranti. Di selktor pe lrdagangan, masyarakat Kabupateln Ke lpulauan Melranti 

juga aktif dan melmiliki belrbagai telmpat usaha. Telrdapat 1.018 kios yang 

dimiliki olelh masyarakat untuk belrdagang dan be lrusaha. Se llain itu, jumlah 

pasar tradisional yang cukup banyak me lncelrminkan aktivitas pelrdagangan 

yang sibuk dan be lragam. 

Se lcara kelse lluruhan, Kabupateln Ke lpulauan Me lranti melmiliki potelnsi 

e lkonomi yang be lragam, baik dari selktor pelrtelnakan, pelrikanan, maupun 

pe lrdagangan. Produktivitas dalam bidang-bidang te lrse lbut melnunjukkan 

ke lmampuan dan keltelrampilan masyarakat se ltelmpat dalam melmanfaatkan 

sumbe lr daya alam dan melnge lmbangkan usaha elkonomi. Pote lnsi ini 

melmbe lrikan dampak positif telrhadap pe lrtumbuhan elkonomi dan 

ke lse ljahtelraan pelnduduk Kabupate ln Ke lpulauan Melranti. 

 

E. Agama dan Keyakinan 

Kabupate ln Ke lpulauan Me lranti tellah melngalami kelmajuan yang 

signifikan dalam belrbagai bidang ke lhidupan. Pelrtumbuhan elkonomi, 

pe lndidikan, kelse lhatan, dan pelmbangunan melnjadi prioritas utama bagi 

masyarakat seltelmpat, dan kelrjasama antarwarga sangat pe lnting dalam 

melwujudkan ke lmajuan di kabupateln ini. Salah satu aspelk yang me lnonjol 

adalah tolelransi antarumat belragama yang te lrlihat dalam kelhidupan se lhari-

hari. 

Rumah ibadah dari belrbagai agama be lrkelmbang di Kabupateln 

Ke lpulauan Me lranti, melncelrminkan harmoni dan saling melnghormati 

antarumat belragama. Telrdapat tujuh agama yang dianut olelh masyarakat di 
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kabupateln ini, se lpelrti Islam, Kriste ln, Katolik, Budha, Konghucu, dan 

Hindu. Jumlah pelnganut agama-agama telrse lbut belragam, delngan mayoritas 

pe lnganut Islam melncapai 160.585 jiwa. Kabupateln Ke lpulauan Melranti juga 

dilelngkapi de lngan be lrbagai fasilitas ibadah, se lpe lrti masjid, mushalla, gelre lja, 

dan vihara.  

Se llain kelbelragaman agama, Kabupate ln Ke lpulauan Me lranti juga 

melmiliki kelbe lragaman eltnis. Eltnis Mellayu, Minangkabau, Bugis, Batak, 

Jawa, dan Tionghoa melrupakan belbe lrapa e ltnis yang me lndiami wilayah ini. 

Ke lbe lragaman e ltnis ini juga belrpe lran dalam melmpelrkaya budaya dan tradisi 

di Kabupateln Ke lpulauan Melranti. Ke lragaman agama dan eltnis ini 

melnce lrminkan kelhidupan masyarakat yang be lragam di Kabupateln 

Ke lpulauan Me lranti. Melskipun be lrbelda-be lda, masyarakat saling hidup 

be lrdampingan delngan harmonis dan saling me lndukung dalam pelmbangunan 

daelrah. Se lmangat kelrjasama dan tole lransi inilah yang me lnjadikan 

Kabupate ln Ke lpulauan Melranti selbagai contoh harmoni dalam kelragaman di 

wilayah te lrse lbut. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Di Te lbing Tinggi, ke lgiatan pelndalaman aqidah se lpelrti taklim dan 

majellis taklim melmungkinkan umat Islam untuk melmpe lrdalam pelmahaman 

telntang akidah. Pe lrtukaran gagasan dan pe lmikiran dalam kelgiatan ini dapat 

melmpe lrkaya pe lnge ltahuan kelagamaan me lrelka, se lmelntara kelsadaran akan 

pe lntingnya pe lmahaman yang be lnar telntang akidah me lnjadi landasan kuat 

untuk melnjalankan aktivitas kelagamaan de lngan baik. Sellain itu, umat di 

Telbing Tinggi juga me lmiliki kelsadaran akan pelntingnya me lngamalkan 

syariah dalam kelhidupan selhari-hari. De lngan pe lnge ltahuan yang akurat 

telntang hukum-hukum Islam, umat dapat melngamalkan syariah de lngan 

be lnar dan konsisteln. Ke lhidupan be lrjamaah dan dukungan dari pelmimpin 

agama dan pelmelrintah juga melmbelrikan inspirasi dan motivasi bagi umat 

untuk melngamalkan syariah delngan baik. Pelmbiasaan akhlak juga 

ditelkankan di Telbing Tinggi, di mana sifat-sifat baik dan telrpuji melnjadi 

bagian intelgral dari karaktelr individu. Pe lmbiasaan akhlak ini belrtujuan 

untuk melmbelntuk individu yang be lrinte lgritas dan be lrkontribusi positif 

dalam masyarakat. De lngan pe lnde lkatan ini, diharapkan umat dapat 

melmpe lrkuat pelmahaman agama, mellaksanakan prinsip-prinsip Islam 

de lngan te lpat, dan melnge lmbangkan karaktelr yang positif dalam kelhidupan 

se lhari-hari. 

 

B. Saran 

Saran untuk Masyarakat di Telbing Tinggi pelrlu telrus me lndorong dan 

melngikuti ke lgiatan pe lndalaman aqidah se lpelrti kelgiatan dan majellis taklim 

di masjid-masjid dan mushala. Dipelrlukan upaya untuk melningkatkan 

fre lkuelnsi ke lgiatan ke lgiatan dan diskusi ke lagamaan guna me lmpelrdalam 

pe lmahaman telntang akidah. Masyarakat diharapkan untuk aktif 

be lrpartisipasi dalam kelgiatan telrse lbut dan saling be lrbagi pelmahaman selrta 

pe lrtukaran gagasan untuk melmpelrkaya pe lnge ltahuan kelagamaan.  
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Masyarakat pelrlu melmpelrolelh pelnge ltahuan yang akurat telntang hukum-

hukum Islam dan prinsip-prinsip syariah. Umat diharapkan melmbe lrikan 

dukungan te lrhadap pelngamalan syariah olelh individu dan kellompok, 

telrmasuk pelrlindungan hak-hak ke lagamaan, pelmbelntukan kelbijakan yang 

melndukung prinsip-prinsip syariah, dan pe lngawasan te lrhadap pellaksanaan 

syariah di masyarakat. Dipelrlukan eldukasi dan pelnge lmbangan program-

program yang me lndorong pe lmbiasaan akhlak yang kuat, se lpelrti pelngajaran 

nilai-nilai moral dan pelmahaman telntang pelrilaku yang te lrpuji. diharapkan 

untuk melnjadi contoh dan belrkontribusi positif dalam masyarakat delngan 

melnunjukkan akhlak yang baik dalam seltiap intelraksi selhari-hari. 

 

Saran Untuk Pe lnelliti bisa melne lliti  

a. Untuk pe lnellitian yang akan datang, dapat dipelrtimbangkan pelnggunaan 

meltode l yang be lrbe lda, se lpe lrti meltodel kuantitatif, untuk melnghasilkan 

pe lmahaman yang le lbih kompre lhelnsif..  

b. Fokus Pe lniliti bisa melngambil salah satu dari subbab yang ada yaitu 

telntang Akidah, Syariah Dan Akhlak 
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